BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil hasil penelitian “ANALISIS PENGARUH PAYMENT, FRINGE
BENEFITS, CONTINGENT REWARDS, DAN NATURE OF WORK TERHADAP JOB
PERFORMANCE PADA KARYAWAN PT. ELS”, maka peneliti mengambil
keputusan sebagai berikut :
1. Berdasarkan profil responden, dapat disimpulkan bahwa dari sisi demografi,
mayoritas responden pada penelitian ini adalah :
a. Berjenis kelamin laki — laki, sebesar 72% atau sebanyak 72 responden.
b. Berdasarkan usia 23 — 26 tahun sebesar 41% atau sebanyak 41 responden.
c. Berdasarkan Pendidikan S1 sebesar 62% atau sebanyak 62 responden.
d. Berdasarkan masa kerja 1 sampai 2 tahun sebesar 44% atau sebanyak 44
responden.
2. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut :
H1 : Payment berpengaruh positif terhadap job performance.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t dengan nilai signifikan menunjukkan
< 0.05 yaitu sebesar 0.005 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 2.858 >
1.6609 yang menyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yaitu bahwa
hipotesis payment berpengaruh positif terhadap job performance terbukti.
Setiap kenaikan satu unit dari variabel independent akan menghasilkan

kenaikan pada variabel dependen.
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H2 : Contingent reward berpengaruh positif terhadap job performance.

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t dengan nilai signifikan menunjukkan
< 0.05 yaitu sebesar 0.015 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 2.467 >
1.6609 yang menyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yaitu bahwa
hipotesis contingent reward berpengaruh positif terhadap job performance
terbukti. Setiap kenaikan satu unit dari variabel independent akan menghasilkan

kenaikan pada variabel dependen.

H3 : Nature of work berpengaruh positif terhadap job performance.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t dengan nilai signifikan menunjukkan
< 0.05 yaitu sebesar 0.004 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 2.917 >
1.6609 yang menyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yaitu bahwa
hipotesis nature of work berpengaruh positif terhadap job performance terbukti.
Setiap kenaikan satu unit dari variabel independent akan menghasilkan
kenaikan pada variabel dependen.
5.2 Saran
5.2.1 Saran untuk Perusahaan
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang diberikan oleh
peneliti, yaitu :
1. Hasil penelitian pada variabel payment, indikator yang memiliki nilai mean
paling rendah adalah PY?2 dengan nilai 5.67. Pada indikator ini menyatakan

bahwa perusahaan memberlakukan kenaikan gaji secara berkala. Rivai (2009)
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menjelaskan bahwa payment adalah suatu balasan terhadap jasa yang diberikan
karyawan atas kontribusi dan pikirannya untuk mencapai tujuan bagi
perusahaan. Selanjutnya, hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Armstrong
dan Murlis (2001) dalam Wickramasinghe (2016) mengatakan bahwa payment
berpengaruh terhadap job performance dari tim atau satu organisasi. Dengan
demikian perusahaan harus melihat prestasi atau pencapaian karyawan, apabila
menaikkan gaji karyawan yang berprestasi dan berkontribusi untuk perusahaan
merupakan sebagai bentuk apresiasi kepada karyawan selain itu juga dapat
digunakan untuk merangsang job performance dan produktivitas karyawan.

Hasil penelitian pada variabel fringe benefits, indikator yang memiliki nilai
mean paling rendah adalah FB4 dengan nilai 5.68. Pada indikator ini
menyatakan bahwa karyawan menerima seluruh benefit yang seharusnya
mereka terima. Leininger (2007) berpendapat bahwa fringe benefits memenuhi
fungsi subsidiaritas karena perusahaan harus memberikan benefits yang tidak
dapat atau tidak bersedia diberikan oleh pemerintah. Selanjutnya, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mosadeghrad et al., (2008) dalam Valaei dan
Jiroudi (2016) menemukan bahwa fringe benefits mempengaruhi komitmen
organisasi dan job performance dari karyawan dalam perusahaan. Dengan
demikian, perusahaan harus merumuskan benefit apa saja yang harus karyawan
terima. Dengan memberikan atau meningkatkan benefits kepada karyawan akan

dapat meningkatkan komitmen karyawan kepada perusahaan. Dengan
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meningkatnya komitmen karyawan terhadap perusahaan makai job
performance karyawan juga akan meningkat.

Hasil penelitian pada variabel contingent reward, indikator yang memiliki nilai
mean paling rendah adalah CR3 dengan nilai 5.70. Pada indikator ini
menyatakan bahwa perusahaan memberikan reward tambahan untuk para
karyawan. Densten (2014) menegaskan bahwa dengan memberikan contingent
reward, dapat meningkatkan kepercayaan bawahan terhadap atasan. Dengan
memberikan reward secara konsisten dapat memberikan persepsi kepada
bawahan bahwa atasan menghargai kinerja mereka. Selanjutnya, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Edirisooriya (2014) yang mengatakan bahwa
ditemukannya reward yang baik maka berpengaruh positif terhadap kinerja
atau job performance karyawan. Dengan demikian, perusahaan harus
memberikan penghargaan atau reward kepada karyawan. Menurut Walumba et
al., (2008) reward yang diberikan bisa berupa pujian atau penghargaan.

Hasil penelitian pada variabel nature of work, indikator yang memiliki nilai
mean paling rendah adalah NW2 dengan nilai 5.84. Pada indikator ini
menyatakan bahwa karyawan suka melakukan hal — hal yang mereka lakukan
di tempat kerja. Menurut Alshitri nature of work dapat diartikan sejauh mana
suatu pekerjaan dapat menyediakan kesempatan kepada karyawan untuk bisa
belajar bertanggung jawab dalam mengerjakan pekerjaan dan tantangan untuk
suatu pekerjaan. Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Tims et al.

(2015) keterlibatan karyawan dalam bekerja memiliki hubungan yang positif
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dengan job performance sesuai dengan pekerjaan di tempat kerja. Oleh karena
itu, perusahaan memberikan kesempatan karyawan untuk bisa belajar
bertanggung jawab dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga karyawan
dapat meningkatkan softskill yang mereka miliki. Serta perusahaan juga bisa
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan.

5.2.2 Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan temuan peneliti, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan

untuk peneliti selanjutnya, antara lain :

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek dari penelitian, tidak hanya
perusahaan manufaktur ataupun perusahaan sejenis yang bergerak di
bidangnya, melainkan dapat melakukan penelitian di perusahaan — perusahaan
lain yang bergerak di bidang lain, seperti perusahaan — perusahaan property
atau perusahaan e-commerce yang saat ini sedang berkembang.

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi job performance yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

3. Peneliti selanjutnya bisa menambah jumlah responden dan memperluas
karakteristik sample penelitian agar dapat mengukur variabel job performance
dengan jangkauan yang luas.

4. Untuk variabel fringe benefits dalam penelitian ini dinyatakan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap job performance berdasarkan uji hipotesis. Maka,
penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian lain dengan

menyertakan variabel fringe benefits.
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